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operasi hitung sederhana pada anak usia 5-6 tahun tetap tergolong
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
permainan tradisional congklak terhadap kemampuan berhitung
© 2025, The Author(s) permulaan anak usia dini di PAUD Insan Cendekia Unggul. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimental
dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel berjumlah 20
anak usia 5-6 tahun yang dipilih melalui teknik sampling jenuh.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan berhitung,
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov,
uji paired sample t-test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan nilai rata-rata kemampuan berhitung anak dari
58,55 (kategori Mulai Berkembang) pada pretest menjadi 85,90
(kategori Berkembang Sangat Baik) pada posttest. Uji hipotesis
menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 18,245 >
t-tabel 2,093, sehingga hipotesis alternatif diterima. Nilai N-Gain
sebesar 0,66 mengindikasikan efektivitas perlakuan pada kategori
sedang. Disimpulkan bahwa permainan tradisional congklak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berhitung
permulaan anak usia dini, sehingga dapat direkomendasikan sebagai
media pembelajaran berbasis kearifan lokal yang efektif dan
menyenangkan dalam konteks pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci : permainan tradisional congklak, kemampuan berhitung
permulaan, anak usia din, pre-eksperimental, PAUD
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PENDAHULUAN

[Kemampuan berhitung permulaan pada anak usia dini merupakan salah satu
aspek perkembangan kognitif yang memiliki peran strategis dalam membangun fondasi
pembelajaran matematika jangka panjang. Secara global, berbagai laporan internasional
menegaskan bahwa keterampilan numerasi awal yang diperoleh anak pada tahap
prasekolah memiliki korelasi kuat dengan prestasi akademik di jenjang pendidikan
berikutnya. Menurut Purpura et al. (2022), kemampuan numerasi awal anak usia 4-6
tahun secara signifikan memprediksi performa matematika pada usia sekolah dasar,
bahkan setelah dikontrol terhadap variabel kecerdasan umum dan kemampuan bahasa.
Laporan UNICEF dan UNESCO juga menunjukkan bahwa lebih dari 600 juta anak di
negara berkembang belum memperoleh stimulasi kognitif yang memadai selama tahun-
tahun emas perkembangan mereka, sehingga berdampak pada rendahnya kesiapan
akademik saat memasuki pendidikan dasar (McCoy et al., 2021). Kondisi ini menegaskan
bahwa intervensi pembelajaran pada periode usia dini bukan sekadar pilihan pedagogis,
melainkan sebuah kebutuhan mendesak berskala global,

Secara teoretis, perkembangan kemampuan berhitung anak usia dini dapat
dipahami melalui kerangka teori kognitif Jean Piaget, yang menempatkan anak usia 2-7
tahun pada tahap praoperasional, di mana pemahaman konsep numerik masih
membutuhkan keterlibatan objek konkret sebagai mediator berpikir. Teori ini kemudian
diperkuat dan diperluas oleh Vygotsky melalui konsep Zone of Proximal Development
(ZPD), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan bimbingan orang dewasa atau
teman sebaya dalam mendorong perkembangan kognitif anak (Weisberg et al,, 2023).
Dalam konteks ini, bermain bukan sekadar aktivitas hiburan, melainkan mekanisme
kognitif utama yang memfasilitasi konstruksi pengetahuan anak secara aktif. Evolusi
pemikiran teoretis kontemporer semakin memperkuat pandangan ini, dengan munculnya
pendekatan playful learning sebagai paradigma dominan dalam pendidikan anak usia dini
yang diakui secara internasional (Zosh et al., 2022).

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan serius
antara landasan teoretis tersebut dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di
banyak lembaga PAUD, termasuk di Indonesia. Pembelajaran berhitung masih kerap
dilaksanakan melalui pendekatan formal yang berpusat pada guru, seperti pemberian
lembar kerja, drill angka, dan hafalan bilangan, tanpa dukungan media konkret yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak. Pendekatan semacam ini terbukti kurang
efektif, bahkan berpotensi menimbulkan kecemasan matematis sejak dini (Ramirez et al.,
2021). Di PAUD Insan Cendekia Unggul, observasi awal penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar anak usia 5-6 tahun masih mengalami kesulitan dalam mengenal angka,
membilang benda secara tepat, dan memahami konsep jumlah secara sederhana. Hal ini
tercermin dari rata-rata nilai pretest kemampuan berhitung permulaan anak yang hanya
mencapai 58,55, berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), sebuah kondisi yang
menandakan rendahnya efektivitas stimulasi numerasi yang telah berlangsung
sebelumnya.

Salah satu solusi yang dipandang potensial untuk menjawab tantangan ini adalah
pemanfaatan permainan tradisional sebagai media pembelajaran. Permainan tradisional
tidak hanya berfungsi sebagai sarana rekreasi, tetapi juga mengandung nilai edukatif yang
kaya, termasuk stimulasi kognitif, sosial, dan motorik yang terintegrasi dalam satu
aktivitas bermain (Esteban-Guitart etal., 2021). Di antara berbagai permainan tradisional
Nusantara, congklak menonjol sebagai permainan yang secara inheren melibatkan
aktivitas berhitung, yaitu menghitung biji, mendistribusikan ke lubang secara berurutan,
membandingkan jumlah, dan memahami konsep lebih banyak atau lebih sedikit.
Aktivitas-aktivitas ini secara langsung merangsang perkembangan kemampuan
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berhitung permulaan anak secara konkret dan menyenangkan. Menurut Lily et al. (2023),
permainan congklak terbukti efektif meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini
di berbagai konteks PAUD di Indonesia, dengan peningkatan yang terukur dan signifikan
secara statistik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Yuliasih dan Mayasarokh (2024),
yang menemukan bahwa penggunaan congklak secara konsisten dalam kegiatan
pembelajaran mampu mendorong anak untuk memahami konsep bilangan melalui
pengalaman langsung yang bermakna.

Kajian literatur terkini juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis permainan
(game-based learning) dalam pendidikan anak usia dini memberikan dampak positif yang
konsisten terhadap berbagai dimensi perkembangan kognitif, termasuk numerasi. Brez
etal. (2020) menemukan bahwa anak yang belajar berhitung melalui permainan berbasis
benda konkret menunjukkan pemahaman konsep angka yang lebih kuat dibandingkan
anak yang belajar melalui metode konvensional. Lebih lanjut, Skene et al. (2022) melalui
meta-analisis terhadap 37 studi menyimpulkan bahwa playful learning secara signifikan
meningkatkan kemampuan matematika awal anak prasekolah, dengan ukuran efek
menengah hinggabesar (d = 0,47-0,73). Di sisi lain, meskipun permainan tradisional lokal
memiliki potensi yang besar, penelitian tentang efektivitasnya dalam konteks
pembelajaran PAUD formal di Indonesia masih relatif terbatas, khususnya yang
menggunakan desain eksperimental dengan instrumen terstandar dan analisis statistik
yang komprehensif (Mawadah et al., 2021; Rianti et al.,, 2025).

[Kesenjangan penelitian (research gap) ini menjadi landasan utama bagi studi yang
dilaporkan dalam artikel ini. Sebagian besar penelitian terdahulu tentang congklak
dilaksanakan dalam format deskriptif atau kualitatif tanpa pengujian hipotesis yang ketat,
sehingga belum mampu memberikan bukti kausal yang kuat tentang pengaruh
permainan ini terhadap kemampuan berhitung anak. Selain itu, belum banyak penelitian
yang mengintegrasikan beberapa instrumen pengumpulan data sekaligus, yaitu tes
kemampuan, observasi aktivitas, dan wawancara guru, dalam satu kerangka penelitian
yang utuh untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang dampak intervensi.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan desain One Group Pretest-
Posttest dengan analisis terpadu yang meliputi uji paired sample t-test dan uji N-Gain,
yang memungkinkan evaluasi tidak hanya terhadap signifikansi pengaruh, tetapi juga
terhadap efektivitas relatif intervensi secara terukur, sesuatu yang masih jarang
dilakukan dalam penelitian permainan tradisional di konteks PAUD Indonesia.‘

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
empiris pengaruh permainan tradisional congklak terhadap kemampuan berhitung
permulaan anak usia 5-6 tahun di PAUD Insan Cendekia Unggul. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur tentang
playful learning berbasis kearifan lokal, sekaligus memberikan kontribusi praktis berupa
rekomendasi berbasis bukti (evidence-based recommendation) bagi pendidik dan
pengambil kebijakan PAUD dalam merancang pembelajaran berhitung yang efektif,
menyenangkan, dan kontekstual.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eksperimental, yang dipilih karena tujuan utama studi adalah mengukur besaran
pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel terikat pada kelompok sampel tunggal
dalam kondisi yang terkontrol. Menurut Creswell dan Creswell (2022), penelitian
kuantitatif dengan rancangan eksperimental merupakan pendekatan yang paling tepat
digunakan ketika peneliti ingin mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel
independen dan dependen secara terukur dan dapat direplikasi. Desain penelitian yang
diterapkan adalah One Group Pretest-Posttest Design, di mana seluruh subjek penelitian
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diukur kemampuan berhitungnya sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan
perlakuan berupa penggunaan permainan tradisional congklak dalam kegiatan
pembelajaran. Pemilihan desain ini didasarkan pada pertimbangan bahwa jumlah
populasi yang relatif kecil tidak memungkinkan pembentukan kelompok kontrol yang
setara, sehingga perbandingan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan pada subjek yang
sama menjadi alternatif yang valid secara metodologis (Shadish et al., 2021). Rancangan
ini secara sistematis dapat direpresentasikan sebagai 0; = X = 0O,, di mana 0; adalah
pengukuran awal, X adalah pemberian perlakuan, dan O, adalah pengukuran akhir
setelah intervensi selesai dilaksanakan.

Penelitian dilaksanakan di PAUD Insan Cendekia Unggul yang berlokasi di Kota
Medan, Sumatera Utara, pada semester genap tahun ajaran 2026, tepatnya selama bulan
Mei 2026. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa lembaga tersebut
memiliki karakteristik peserta didik yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu anak usia
5-6 tahun yang sedang berada pada fase kritis perkembangan kemampuan berhitung
permulaan. Subjek penelitian adalah seluruh anak yang terdaftar di PAUD Insan Cendekia
Unggul dengan rentang usia 5-6 tahun, berjumlah 20 anak. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh (total sampling), yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian. Menurut Etikan et al. (2020), total sampling merupakan
teknik yang tepat digunakan Kketika ukuran populasi kecil dan peneliti ingin
meminimalkan kesalahan sampling sekaligus memastikan representasi data yang
menyeluruh. Anak usia 5-6 tahun dipilih secara spesifik karena pada rentang usia
tersebut anak telah memasuki tahap perkembangan kognitif yang memungkinkan
mereka memahami simbol angka dan melakukan kegiatan berhitung sederhana dengan
bantuan benda konkret, sebagaimana dijelaskan dalam teori perkembangan kognitif
Piaget (Lourenco, 2022)/

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua komponen utama. Variabel bebas
(independent variable) adalah permainan tradisional congklak, yang dioperasionalkan
sebagai perlakuan (treatment) berupa serangkaian sesi pembelajaran bermain congklak
yang terstruktur dan dipandu oleh peneliti bersama guru kelas. Adapun variabel terikat
(dependent variable) adalah kemampuan berhitung permulaan anak, yang mencakup
empat indikator utama: mengenal angka, menghitung benda, membandingkan jumlah,
dan mengelompokkan benda berdasarkan kuantitas, serta kemampuan melakukan
penjumlahan dan pengurangan sederhana. Indikator-indikator ini disusun berdasarkan
standar capaian perkembangan anak usia dini yang termuat dalam Permendikbud Nomor
137 Tahun 2014, serta diperkuat oleh kerangka kompetensi numerasi awal (early
numeracy) yang dikemukakan oleh Nguyen et al. (2021), yang menegaskan bahwa
kemampuan berhitung permulaan anak prasekolah mencakup keterampilan membilang,
memahami kardinalitas, membandingkan besaran, dan melakukan operasi sederhana
secara konkret.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui empat teknik yang
saling melengkapi. Pertama, tes kemampuan berhitung permulaan diberikan dalam dua
tahap, yaitu pretest sebelum intervensi dan posttest setelah seluruh sesi perlakuan
selesai dilaksanakan. Instrumen tes terdiri dari 25 butir soal dengan skor maksimal 100,
yang mengukur kelima indikator kemampuan berhitung secara proporsional. Setiap butir
soal dinilai menggunakan skala 1-4 berdasarkan kategori Belum Berkembang (BB), Mulai
Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik
(BSB). Validitas instrumen diperiksa melalui penilaian ahli (expert judgment) yang
melibatkan dosen pembimbing dan guru kelas, sedangkan reliabilitas dinilai berdasarkan
konsistensi hasil pengukuran antar sesi. Menurut Tavakol dan Dennick (2021), validasi
instrumen melalui expert judgment merupakan prosedur yang lazim dan dapat diterima
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dalam penelitian pendidikan anak usia dini, terutama ketika instrumen dirancang untuk
mengukur konstruk yang bersifat observasional dan kontekstual. Kedua, observasi
terstruktur dilakukan selama sesi bermain congklak berlangsung menggunakan lembar
observasi yang memuat lima aspek, yakni keaktifan anak, konsentrasi, kemampuan
mengikuti aturan permainan, kemampuan menghitung biji congklak, dan interaksi sosial
dengan teman sebaya, yang kesemuanya dinilai pada skala 1-4 yang sama dengan
instrumen tes. Ketiga, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru kelas sebelum
dan sesudah pelaksanaan perlakuan guna memperoleh informasi mendalam tentang
kondisi kemampuan berhitung anak serta respons anak terhadap kegiatan bermain
congklak. Keempat, dokumentasi digunakan untuk merekam proses pembelajaran, daftar
hadir, dan bukti pelaksanaan penelitian secara visual. Kombinasi keempat teknik ini
sejalan dengan prinsip triangulasi data yang direkomendasikan oleh Denzin (2021) untuk
memperkuat validitas internal temuan penelitian.

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan beberapa teknik statistik
yang saling terintegrasi. Tahap pertama adalah analisis deskriptif, yang digunakan untuk
menghitung nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan distribusi kategori
kemampuan berhitung anak pada *pretest* dan *posttest*. Rata-rata dihitung dengan
rumus X =Y XN\bar{X} = \frac{\sum X}{N}

X"=NYX, di mana }X\sum X
YX adalah jumlah seluruh skor dan NN
N adalah jumlah sampel.

Tahap kedua adalah uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan perangkat lunak SPSS, untuk memastikan bahwa distribusi data
memenuhi asumsi parametrik sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Field, 2022). Tahap
ketiga adalah uji hipotesis menggunakan *paired sample t-test*, yang bertujuan
membandingkan rata-rata skor *pretest* dan *posttest* dari subjek yang sama untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik sebagai akibat
dari perlakuan yang diberikan. Hipotesis alternatif (Ha) diterima apabila nilai signifikansi
< 0,05 dan nilai *t*-hitung > *t*-tabel. Menurut Kim (2021), *paired sample t-test*
merupakan uji yang paling tepat digunakan dalam desain penelitian *pretest-posttest™
dengan kelompok tunggal karena mampu mengontrol variabilitas antar subjek secara
inheren. Tahap keempat adalah uji N-Gain, yang dihitung menggunakan rumus N-
Gain=Skor Posttest-Skor PretestSkor Maksimal-Skor PretestN\text{-}Gain = \frac{Skor\
Posttest - Skor\ Pretest}{Skor\ Maksimal - Skor\ Pretest}

N-Gain=Skor Maksimal-Skor PretestSkor Posttest—Skor Pretest, untuk mengukur
efektivitas relatif perlakuan dalam meningkatkan kemampuan anak. Nilai N-Gain
dikategorikan tinggi apabila = 0,7, sedang apabila berada pada rentang 0,3-0,7, dan
rendah apabila < 0,3. Penggunaan N-Gain sebagai ukuran efektivitas intervensi dalam
penelitian pendidikan anak usia dini didukung oleh Hake (2021), yang menunjukkan
bahwa indeks ini memberikan gambaran yang lebih akurat tentang peningkatan relatif
dibandingkan sekadar selisih nilai absolut *pretest* dan *posttest*. Seluruh proses
analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25 untuk memastikan akurasi dan
reprodusibilitas hasil pengujian statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Data Penelitian

Analisis Deskriptif

%nalisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum kemampuan

berhitung permulaan anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa
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permainan tradisional congklak. Data yang dianalisis berasal dari hasil pretest dan
posttest pada 20 anak di PAUD Insan Cendekia Unggul.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 58,55
dengan kategori Mulai Berkembang (MB). Nilai tertinggi pada pretest adalah 63 dan
nilai terendah adalah 54. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berhitung
permulaan anak sebelum diberikan perlakuan masih tergolong rendah.

Setelah diberikan perlakuan menggunakan permainan tradisional congklak,
hasil posttest menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Rata-rata nilai posttest
meningkat menjadi 85,90 dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Nilai
tertinggi posttest adalah 91 dan nilai terendah adalah 80.

Peningkatan nilai rata-rata dari 58,55 menjadi 85,90 menunjukkan bahwa
permainan tradisional congklak mampu membantu meningkatkan kemampuan

berhitung permulaan anak usia dini.] Commented [L4]: Penyajian hasil masih bersifat deskriptif
Perhitungan rata-rata menggunakan rumus: sederhana dan belum cukup informatif.
XX
x —_— —
N
Keterangan:

X= nilai rata-rata
> X=jumlah seluruh skor
N=jumlah sampel

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan
kemampuan berhitung permulaan anak setelah menggunakan permainan congklak.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap data pretest
dan posttest kemampuan berhitung permulaan anak menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi data pretest sebesar
0,200 dan nilai signifikansi data posttest sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi kedua
data lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Data Nilai Keterangan
Signifikansi
Pretest 0,200 Berdistribusi
Normal
Posttest 0,200 Berdistribusi
Normal

Dengan demikian, data penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan
pengujian statistik parametrik menggunakan uji t.
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3. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh permainan
tradisional congklak terhadap kemampuan berhitung permulaan anak usia dini.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t berpasangan (paired sample t-
test) karena data yang dibandingkan berasal dari kelompok yang sama, yaitu hasil
pretest dan posttest. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima
dan HO ditolak.

Selain itu, diperoleh nilai t hitung sebesar 18,245 sedangkan nilai t tabel sebesar
2,093. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh permainan tradisional congklak terhadap kemampuan berhitung
permulaan anak usia dini.

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Data t hitung t tabel Sig. Keterangan
Pretest dan 18,245 2,093 0,000 Ha diterima
Posttest

Hasil tersebut menunjukkan bahwa permainan tradisional congklak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berhitung permulaan anak
usia dini.

4. Uji N-Gain
Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan
permainan tradisional congklak dalam meningkatkan kemampuan berhitung
permulaan anak. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan membandingkan nilai
pretest dan posttest menggunakan rumus:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Maksimal — Skor Pretest

N-Gain =

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,66. Nilai
tersebut berada pada kategori sedang.

Tabel 4.7 Hasil Uji N-Gain

Rata-rata Rata-rata . .
Pretest Posttest N-Gain  Kategori
58,55 85,90 0,66 Sedang

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan permainan tradisional
congklak cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak
usia dini.

Peningkatan kemampuan berhitung anak terlihat dari kemampuan anak
dalam mengenal angka, menghitung jumlah benda, melakukan penjumlahan dan
pengurangan sederhana, serta membandingkan jumlah benda setelah diberikan
perlakuan menggunakan permainan congklak.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PAUD Insan Cendekia Unggul,
diketahui bahwa permainan tradisional congklak memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan berhitung permulaan anak usia dini.

Sebelum diberikan perlakuan, kemampuan berhitung anak masih tergolong rendah.
Hal ini terlihat dari hasil pretest dengan rata-rata nilai sebesar 58,55 yang berada pada
kategori Mulai Berkembang (MB). Sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam
mengenal angka, menghitung jumlah benda, serta melakukan penjumlahan dan
pengurangan sederhana.

Setelah diberikan perlakuan menggunakan permainan tradisional congklak,
kemampuan berhitung anak mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil posttest dengan rata-rata nilai sebesar 85,90 yang berada pada kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB).

Peningkatan tersebut terjadi karena permainan congklak membantu anak belajar
berhitung secara langsung melalui kegiatan bermain. Anak belajar menghitung biji
congklak, mengenal angka, membandingkan jumlah, serta melakukan penjumlahan dan
pengurangan sederhana dengan cara yang menyenangkan.

Selain meningkatkan kemampuan berhitung, permainan congklak juga membuat anak
lebih aktif, fokus, dan antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Anak lebih
mudah memahami materi karena pembelajaran dilakukan menggunakan benda konkret
yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Hasil observasi dan wawancara guru juga menunjukkan bahwa penggunaan
permainan congklak membuat suasana belajar menjadi lebih menarik dan membantu
anak memahami konsep berhitung dengan lebih mudah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional congklak efektif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak usia dini|

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PAUD Insan Cendekia Unggul
mengenai pengaruh permainan tradisional congklak terhadap kemampuan berhitung
permulaan anak usia dini, maka dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional
congklak memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berhitung permulaan anak.

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest yang menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan berhitung anak setelah diberikan perlakuan
menggunakan permainan congklak. Nilai rata-rata pretest anak sebesar 58,55 dengan
kategori Mulai Berkembang (MB), sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi
85,90 dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan (paired sample t-test)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 18,245
lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 2,093. Dengan demikian, hipotesis alternatif
(Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Artinya, terdapat pengaruh permainan
tradisional congklak terhadap kemampuan berhitung permulaan anak usia dini di PAUD
Insan Cendekia Unggul.

Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan nilai sebesar 0,66 yang berada pada
kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan permainan tradisional
congklak cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak usia
dini.
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Selama proses pembelajaran berlangsung, anak terlihat lebih aktif, antusias, fokus, dan
mudah memahami konsep berhitung karena dilakukan melalui kegiatan bermain yang
menyenangkan serta menggunakan benda konkret sesuai karakteristik anak usia dini.
2.Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menggunakan permainan tradisional congklak sebagai
salah satu media pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan dalam meningkatkan
kemampuan berhitung permulaan anak usia dini. Guru juga dapat mengembangkan
berbagai bentuk permainan edukatif lainnya agar proses pembelajaran lebih menarik.
b.Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis
permainan tradisional sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran anak usia dini. Selain
membantu meningkatkan kemampuan berhitung, permainan tradisional juga dapat
melestarikan budaya lokal.
c.Bagi Anak

Anak diharapkan dapat lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran melalui
permainan sehingga kemampuan berhitung, konsentrasi, dan interaksi sosial anak dapat
berkembang dengan lebih baik.
d.Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, waktu penelitian yang lebih lama, atau
mengkaji pengaruh permainan tradisional terhadap aspek perkembangan anak lainnya
seperti motorik, bahasa, dan sosial emosional.
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